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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Strategi Komunikasi adalah sebuah proses dimana didalamnya diawali dari 

dengan perencanaan, tindakan dan evaluasi yang dilakukan guna mencapai 

keberhasilan tujuan  dalam berkomunikasi. Berdasarkan uraian diatas dapat 

disimpulakan bahwa Strategi Komunikasi yang dilakukan oleh WCC Jombang 

dalam Mewujudkan Masyarakat  Adil Gender adalah sebagai berikut : 

1. Perencanaan Komunikasi dilakukan dengan beberapa tahapan yakni ; 

Identifikasi permasalahan, Identifikasi khalayak, Menyusun Pesan, 

Menetapkan Metode, Memilih dan Menetapkan Media  serta 

pentingnya peranan komunikator 

2. Tindakan Komunikasi dilakukan adalah dengan Komunikasi 

membangun trust (Kepercayaan), Komunikasi Repetisi, Menggunakan 

Opinion Leader. 

3. Sementara itu Evaluasi komunikasi dilakukan di dalam proses evaluasi 

program (summative evaluation). 

 

B. Rekomendasi  

Setelah pengolahan data dilakukan, analisis hingga yang terakhir 

rekomendasi. Rekomendasi ini diharapkan bisa dijadikan sebagai masukan bagi 

pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap penelitian ini : 

1. Bagi WCC Jombang agar terus meningkatkan strategi komunikasinya 

dalam merubah mindset masyarakat menuju kehidupan berkeadilan 
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gender. Peneliti juga merekomendasikan agar lebih menguatkan strategi 

komunikasi melalui media. Pada media yang diproduksi sendiri seperti 

leaflet hendaknya menggunakan lebih banyak visualisasi yang menarik 

sehingga menambah ketertarikan pada khalayak untuk membaca isi dari 

media tersebut. 

2. Bagi individu yang terlibat dalam penanganan kasus kekerasan terhadap 

perempuan dan anak serta isu-isu gender, agar dapat memperbaiki 

kemampuan komunikasinya dengan menyesuaikan tingkat komunikasinya 

dengan komunikan yang dihadapi. Khususnya dalam hal strategi 

mengkomunikasikan pesan pada komunikan yang merupakan korban, 

pelaku, relasi kerja ataupun edukasi masyarakat. 

3. Untuk peneliti selanjutnya semoga penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

menambah referensi mengnai penelitian terhadap strategi komunikasi. 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai permasalahan ini,  yakni melakukan kajian kuantatif guna 

melakukan tes seberapa efektif strategi komunikasi yang dilakukan oleh 

WCC Jombang dalam menekan angka kekerasan terhadap perempuan di 

Jombang. Riset bisa dilakukan kuisioner  dengan responden masyarakat 

Jombang. 

 

 


